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Penelitian disertasi ini dilatarbelakangi oleh fenomena kasus keadaan
ekonomi orang tua yang rendah, yang sebagian besar dari kalangan buruh tani di
pedesaan dan pegunungan. Oleh karena itu, program pendidikan agropreneurship
siswa di SMK Pertanian ini bertujuan menciptakan siswa yang memiliki
kompleksitas keahlian di bidang pertanian, meliputi bidang agronomi, agrobisnis
dan agropreneur. Program ini bertujuan sebagai salah satu solusi yang dapat
meringankan beban orang tua dan mencetak generasi wirausahawan yang kreatif,
mandiri dan profesional di bidang pertanian. Tujuan ini dapat terwujud peran
kepala sekolah sebagai top leader sekaligus top manajer dalam menentukan
strategi, memimpin dan mengelola pengimplementasian strategi serta evaluasinya.

Pertanyaan penelitian dalam disertasi ini adalah 1) Bagaimana model
pendidikan dalam agropreneurship yang diterapkan di SMKN 1 Tulungagung dan
SMK Pondok Pesantren Sulaiman Trenggalek? 2) Bagaimana tahapan kepala
sekolah dalam mengembangkan agropreneurship siswa di SMKN 1 Tulungagung
dan SMK Pondok Pesantren Sulaiman Trenggalek? 3) Bagaimana hasil kepala
sekolah dalam mengembangkan siswa di SMKN 1 Tulungagung dan SMK
Pondok Pesantren Sulaiman Trenggalek.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis menggunakan rancangan multi kasus. Lokasi penelitian adalah
SMKN 1 Tulungagung dan SMK Pondok Pesantren Sulaiman Trenggalek. Teknik
pengambilan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumenasi.
Analisis data meliputi analisis kasus tunggal dan analisis lintas kasus dengan
teknik analisis reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut 1) Model pendidikan dalam
agropreneurship yang diterapkan menggunakan empat pendekatan, sebagai
berikut; a) Berbasis visi dan misi; b) Berbasis Tusi; ¢) Berbasis kaderisasi
pemimpin; d) Berbasis tujuan akhir. 2) Tahapan kepala sekolah dalam
mengembangkan agropreneurship siswa ditempuh melalui empat tahapan sebagai
berikut; a) Inspirational motivation; b) Individual consideran; c) Intellectual
stimulation; d) Idealized influence. 3) Hasil kepala sekolah dalam
mengembangkan agropreneurship siswa adalah sebagai berikut; a) Pendidikan
agronomi; b) Pendidikan agrobisnis; c) Pendidikan agropreneurship; d)
Terciptanya alumni-alumni yang sukses dalam bidang agropreneur serta menjadi
pionir bagi lingkungannya dalam pengembangan ketahanan pangan pertanian.

Temuan penelitian menyangkut strategi kepala sekolah dalam
mengembangkan pendidikan agropreneurship siswa, memperkuat teori
manajemen strategik Ackdon dan Sagala bahwa stategi program pendidikan harus
selaras dengan visi, misi dan tujuan organisasi.
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This dissertation research is motivated by the phenomenon cases of low economic
condition of parents that most of whom are farm laborers in rural and
mountainous areas. Therefore, this agropreneurship education program for
students at the Agricultural Vocational School aims to create students who have
the complexity of agricultur expertise, include the fields of agronomy,
agribusiness and agropreneurs. This program aims as a solution that can ease the
burden on parents and create an entrepreneur generation who are creative,
independent and profesional in agriculture. This goal can be realized as the
principal’s role as a top leader as well as a top manager in determining strategy,
leading and managing strategy implementation and evaluation.

The research questions in this dissertation are 1) How is the
agropreneurship education model applied at SMKN 1 Tulungagung and SMK
Sulaiman Islamic Bording School in Trenggalek? 2) What are the stages of
principal in developing student agropreneurship at SMKN 1 Tulungagung and
SMK Sulaiman Islamic Bording School in Trenggalek? 3) How are the results of
the principal in developing student agropreneurship at SMKN 1 Tulungagung and
SMK Sulaiman Islamic Bording School in Trenggalek.

This research is a qualitative research with a phenomenological
approach using a multi-case design. The research location is SMKN 1
Tulungagung and SMK Sulaiman Islamic Bording School in Trenggalek. Data
collection techniques use observation techniques, interviews and dokumenation.
Data analysis includes single case analysis and cross-case analysis with data
reduction analysis techniques, data presentation and conclusion.

The results of this study are as follows: 1) The education model in
agropreneurship uses four approaches, as: a) Based on a vision and mission. b)
Tusi-based. c) Based on leader regeneration d) Based on final goals. 2) The stages
of the principal in developing student gropreneurship are taken through four
stages, namely: a) Inspirational motivation b) Individual considerant c)
Intellectual simulation d) Idealized influence 3) The results of the principal in
developing student agropreneurship as follows: a) agronomy education; b)
Agribusiness education, c) Agropreneurship education, d) The creation of alumnas
who are successful in the field of agriculture and become a pionier for their
environment in agricultural development.

The research finding concerns the principal’s strategy in developing
student agropreneurship education, strengthening Ackdon and Sagala's strategik



management theory that the educational program strategy must be in line with the
vision, mission and goal of the organization.
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